BAB IV
ETIKA BUDDHISME DAN ISLAM

Dalam konsepsi Buddhisme dan Islam tentang etika
tidak akan lepas membahbas tentang perbuatan manucia yang
dinilai baik atau dinmilai buruk, Jjuga membahas tentang
petuniuvk  yang berkenaan dengan hubungan antara manucia

dengan Tuhannya, serta membahas tentang petunjuk-petunjuk

tagaimans seharusnya manusia 1ty berhubungan dengan
SESIMAN YA .

Manu=ia adalah makhlua Tuhan ¥ang sangat istimewa,
hahkan tertinggi tingkatannya apabila dibandingkan dengan
makbluk-—makhluk Tuhan vyang lain, misalnya hewan. Kelebihan
manueia dari hewan itu, antara lain terletak pada, bahwa
warusia memiliki bentuk jasmani yang lebih baik dan  lebkih
cantik daripada hewan. Dengar keadaan jasmani vyang lehbih

baik tersebut dimungkinkan manusia mempunyai kesanggupan

untuk mencapai berbagai kemajuan dalam hidupnya.

Dalam Al-Our an disebutkan -

o e /ﬂ/_ ) ° \v '/.-'/’/,,/"/

Artinva :
"Sezungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya®. (S5.At-Tin, 4).4b
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‘Bl1-Gur’an dan Terjemah, Dept. Agama RI. Jakarta,
1982--198%, him 10764, ’
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Sedangkan konsep etika dalam Buddhisme berisikan
suatu kode moral yang baik termasuk satu untuk para Bhikkhbu
dan yang lain untuk umat awam, tetapi agama Buddha lebih
dari suatu aiaran moral biasa. Dasar agama Buddha adalah
moralitas  dan kebijaksanaan adalah puncaknya, kedua
khbéjikan yang saling melengkapi ini laksana EEpasang Say&ap
seekor burung. Kebijaksanaan =eperti mata manusia, moralitas
seperti kakinva.

Empat kebenaran mulia adalabh bentuk dasar agams
Buddha, tiga pertama menggambarkan filsafat ajaran sang
Buddha, vyarng keempat etika/tata esusila agama Ruddha vang
berdasarkan filsafat itu.

Empat kebenaran mulia itue  adalah ajaran vyang
diajarkan cleh Buddha Gautama di  Benare setelah mencapai
pencerahan. Kebenaran mulai Buddhisme ini meliputi : Dukha
{penderitaan), Samudays {penyebab penderitaan)}, Nirodha
takhir penderitaan), Marga (jalan belepasan dari penderita-—

ar). Menurut Buddhisme hidup adalah renderitaan, kelahiran

penderitaan . umur  tua penderitaan,. kematian penderitaan,
sakit adalah penderitaan, keluh kesah tangis adalah
peErderitaan.  Marnusia  hidup penubh diliputs penderitaan.

Karena itu harus dicari penyebabnya (Samudaya). Sesuatu yang
menyebabhan seseorang mengalami  penderitaan hidup  {Dukha}
disebabkan adanya keinginan, nafsu (Tanha) melekat pada
dirinya. Tanha—-tanha itu adalah keinginan, nafsu kenikmatan

indrawi (Kama tanha) keinginan, nafsu perwujudan kehidupan
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(Bhava tanha) dan keinginan, nafsu akan pemus=nahan {(vibhavas
tanha}. Ketiga penyehab timbulnya dukha atas diri sp=Eenrang
harus dipadamkan (nirodha) dengan upaya memisahkan diri dan
rEnyanghkalan terhadapnya melalui  jalan kelepasan (marga)
yvakni : pengertian benar {(sammaditthi), pikiran benar (samma
sankappal, ucapan benar (zama vaca},; perbuatan benar (camma
kammantsa), penghidupan yang benar (samma ajiva), usaha benar
{samma vayamal), perhatian yang benar (=samma =ati) dan
kosentrasi vang benar (samma samadhi). Kedelapan marga ini
dapat dirangkumkan menjadi tiga bagian pokok yakni  keimanan
{sraddha), stika (=ila) dan kosentrasi {samadhi). Sraddha
adalah keimanan atas Buddha =ebkagai guru berwenang
mengajarkan kebenaran. Disamping juga percavya pada dharma
dar peEycavys kepada jemsat  Budhis {s=angha). Sedang, 6Gila
meliputi pikiran yang benar, ucapan  yang benar, perhatian
yang benar, penghidupan vang benar, wusaha vang benar dan
perhatian vyang benar. Sraddha dan Sila FBuddhicsme ini
diperlukar untuk melakukan samadhi dan peErsiapannya.

Delapan macam marga sebagai jalan kelepasarn menujuw
MNirwana di dalam bagian Catur Aryasatyni dapat disingkat
menjadi empat tingkatan. Setiap tingkatan ditandai dengan
pemataban ikatan—ikatan duniawi. Keempat tingkatan 1tu
meliputi : Srotapana (pertobatan) :  tingkatan orang vang

sudalh ditempatkan pada jalan vang benar. Pada tinghkatan ini

-esecrang telah menjadikan Buddha, Dharma dan Sangha sebagai

peElindungnys, telah mevakini kebenaran empat Arvasatyni.



D-:

Tingkatan =adalah Sakradagamin tingkatan seseorang yang macsih
harus menjalani kelahiran kembali sekali lagi. Sesudah  itu,
ia akan mengalami kelepasan yang sempurna. Ditingkat ini
keraguan dan khayalan diri sendiri dan ritualisme hilang.
Ikatan hawa nafsu  dimusnahkan. Berikutnya adalah tingkat
Fragamin yaitu tinghkatan dicapai sesecrang yang sudab tidak
akan dilahirkan kembali, sudah mendapat kelepasan hidup di
dunia. Hawa nasfu dan  hkebencian tidak sedikitpun melekat

d dirimya. Terakhir adalah Arhat yvaitu tingkatan
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sesecrang yang sudah bebas dari segala keinginan dilahirkan
rembali baik di alam berbentuk maupun alam tanpa bentuk. Ixa
sudaly  bebas dari  keinginan hati., kebenaran diri dan
ketidak tahuan.
Fada tingkatan ini seseorang baru mencapai nirwana, wimcksa
atan wimukti yang artinya sama yakni keselamatan, kelepasan.
Sedangkan konsep etika dalam I=slam, pErumuEan
pengertian "Akhlag" timbul sebagai media yang memungkinkan
adanya hubungan baik antara Khalig dengan makhlug dan antara
makhlug dengan makhlug.
Ferkataan ini bersumber dari kalimat vang tercantum

dalam 81-DOur‘an :
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"Fesungguhnya engkau {ya Muhammad) mempunysi  budi
pekerti vamg lubhur"., (8.5. 48 Al-Galam 4) ...44
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Ibid, him 960
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Dalam pandangan Islam, ilmu Akhlag ialah suatu  ilmu
pEngetahuan vang mengajarkan mans yang baik darn mana  vyang
buruk berdasarkan ajaran Allah dan Fasul-Nya.
fiaran Etika Islam sesuai dengan fitrah dan akal pikiran
yang lurus.

Beberapa karakteristik etiks Islam vaitu antara
laim
1. Etika Icslam mengajarkan dan menuntun  manusia kepada

tingkah laku vang baik dan menjauhknn diri dari tirgkah

laku vang buruk.

-

- Etika Islam menetapkan bahwa yang menjadi sumber moral,

b

vkuran baik buruknya perbuatan, didasarkan kepada ajaran
fllah SWT. {A1-Bur'an) dan ajaran Rasul-MNvya {Sumnah).

Z3. Etika Islam bersifat universal dan komprehensi = dapat
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cleh selurubh ummat manusis di segala waktu dan

4). Dengan sjaran—ajarannya Yang praktis dan  tepat. cocok
dengan fitrah (naluri) dan akal rikiran manusia
{manusiawi), maka etika Islam dapat dijadikan pedoman

cleh seluruh ummat manusia.
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Islam mengatur dan mengarabbkan fitrah manusia ke
jenjang akhlag yang luhur  dan meluruskan perbuatan
manusia di bawah pancaran s=inar petunijuk Allah  SWHT.
menuju keridlaan—Mysa. Dengan melaksanakan etika Islam
niscaya shkan selamatlah manucsia dari pikiran—pikiran darn

rerbustan—perbuatan vang keliru dan menyssatkan.
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A. Fersamaannva :

Dalam masalzah pengertian etika misalnya, antars
Buddhisme dan Islam terdapat persamaan—persamaannya, yaitu
bkahwa vang dimaksud dengan etika atau akhlag a&adalah tats
suzila atauw kesusilaan dan adat kebiasaan yang timbul ogari
dorongan jiwa yang dikerjakan dengan berulang—ulang secara
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r. baik itu perbuatan baik maupun perbuatan buruk.

Baik dalam Budhisme maupun I=slam tentang konsep etika
ini berisikan suatu kode moral yahg baik sekali, termasuk
satu untuk para Bhikkhu dan  vang lain  untuk  ummat awam
begitu Zuga halnya dengan agama Islam, suatu kode moral yang
Eaik itu untuk para uwlama’ (para kyai) pada hhususnya karena

cebagsi panutan bagi ummat yang masih awam dan umumnya kode
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wral yang baik itu berlaku juga bagi ummat yang masih awsm.
Menuwrut Buddhisme dan  Islam, secara etikassusila
perbuatan itn ada yang baik dan ada yang buruk, dan semus
perbuatan itu perlu sekali bagi kehidupan seseorang terutama
dalam pergsulan sehari-hari. ¥Karena manusia hidup perlu
untuk berpubuingan antara yang satu dengan vang lainnvya.
Pemikian juga dalam Buddhisme dan Islam tentang
konsep etika ditentukannya batas perbuatan antara baik dan
buruk, antaras terpuji dan tercela, tentang perkataan dan
perbuatan manusia lahir dan bathin, dan menyatakan tujuan
yang harus dituju cleh manusia di dalam perbuatan mereka dan

menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.



Baxik dalam Buddhisme dan Islam, tentang konsep etiks,
sama—sama menegaskan arti dan tujuan hidup  yang  sebenarnva
sehingga dapatlah manusia terangsang secatra aktif
mengerjatan kebaikan dan menjauhi segala kelakuan yvang buruk

dan tercels.

. Ferbedaannya :

Ferbedaan yang nampak dalam konsep etika., antara
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tersebut terdapat dalam masalah ukuran  atau

n
rF
m
J
QL
i
et
r+

vang dijadikan pegangan untuk  menilai  perbuatan

secsuaty itu bailk atauw buruk.

Sebagaimana telah diuraikan pada bab-bab didasarkan

stas suatu wahyu Ilahi ataw merupakan haszil rekasn filosofis

cwang pandal. akan tetapi suatu aturan vang didasarkan atac
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azar Takta-fakta yang dapat dibuktikan pada pengamalan diri
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Sedanghkan konsep etika dalam Islam  adalah yang
bersumber dari ajaran Allah SWT. vaitu Al1-Qur’an dan  ajaran
Razsul-Nya vaitu Hadits (As-Sunnah).

Fokck-pokok akhlag dalam ajaran Buddhisme ada 4 Yang
diseput kebenaran (Catur Aryasatyani) yaitu meliputi : Dukhs
(penderitzan}), Samudaya (penyebab penderitaan), Nirodha
{akhir penderitaand, Marga {ialar kelepasan dari
penderitaan).

Untuk mencapai cita-cita tersebtut diadakanlah satu

Fola akhlag yang meliputi delapan perkara vairtu :



Fengertian benar (sammaditthi), pikiran benar {=amma
sankappal s ucapan benar {samma vaca), perbuatan benar (samma
kammanta), penghidupan vang benar (samma ajiva), usaha benar
{=amma  vavama), perhatian vang benar (samma cSati)  dan

kosentrasli vyang benar (samadhi), Yang dapat diambil

kesimpularn sebagai berikut

Tingkat persiapan : Sraddha
Timgkat 1 {(2-7} : Sila
Tingkat II (8} : Samaddhi

Tingkat 111

"

FPengetahuan atau pemandangan
mendalam.

Tingkat IV Kelepasan

Sedanghkan  etika atau akhlag dalam Islam adalab
menerangkan mana akhlag yang baik (akhlagul mahmudah) ialah
segalas tingkal laku yang terpuji {(vang baik)} vyang biasa jugs
dinamakan "fadhilah" {(kelebihan).

Sebagsi kebalikan dari akhlagqul mahmudah izlahb "akhlagul
mazmumah" yang berarti tingkah laku vang tercela atau akhlaqg

yang jahat {(gabihah}.,



